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ABSTRAK

Penelitian ini membahas penerapan teknik komposisi frame within frame dalam
mendukung suspense pada film Monster (2024) karya Rako Prijanto. Film ini
menarik untuk dikaji karena minim dialog dan lebih menonjolkan kekuatan visual
untuk membangun ketegangan. Sebagai film bergenre thriller, Monster
mengandalkan aspek sinematografi untuk menciptakan suasana cemas dan tegang

tanpa harus bergantung pada narasi verbal.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
melalui analisis terhadap sebelas scene yang teridentifikasi memuat unsur
dramatik suspense dan penerapan. komposisi frame within frame. Data
dikumpulkan melalui observasi film, pencatatan adegan, serta dokumentasi visual
berupa tangkapan layar (screenshof). Proses analisis dilakukan melalui tahapan
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan guna mengetahui hubungan antara

teknik visual dengan pembangunan Ketegangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi frame within frame digunakan
secara konsisten. melalui elemen seperti pintu, jendela; dan cermin untuk
menciptakan pembagian ruang, mempersempit informasi visual, serta

menonjolkan perbedaan-informasi antara penonton dan karakter.

Kata kunci: film Monster, sinematografi, frame within frame, suspense.

Xvi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam menyampaikan pesan kepada penonton, sebuah film memiliki
berbagai cara, baik secara verbal maupun nonverbal. Pesan verbal dapat
disampaikan melalui dialog antar karakter, teks, maupun narasi. Sementara itu,
pesan nonverbal ditransmisikan melalui ekspresi wajah, gerak tubuh, tata ruang
(setting), serta aspek sinematografi. Melalui sinematografi, sineas memiliki
keleluasaan untuk menyampaikan informasi naratif secara visual. Dengan
demikian, film tidak selalu bergantung pada dialog, melainkan juga dapat
mengandalkan elemen-elemen ‘visual  yang dibangun- dengan cermat. Sebagai
medium visual, film memiliki kemampuan untuk “berbicara” kepada penonton
dan menggambarkan makna tertentu tanpa harus mengandalkan kata-kata.

Film Monster merupakan film Indonesia karya sutradara Rako Prijanto
yang menonjolkan komunikasi nonverbal dalam penceritaannya. Menariknya,
film berdurasi 1 jam 26 menit ini hampir sepenuhnya minim dialog. Film bergenre
thriller tersebut mengisahkan dua sahabat berusia 11 tahun, Alana dan Rabin,
yang diculik sepulang sekolah-oleh orang-tak dikenal dan dibawa ke sebuah
rumah misterius di-pegunungan. Sepanjang.film, penonton diajak mengikuti
perjalanan Alana dalam menyelamatkan sahabatnya sekaligus berusaha kabur dari
Jack, sang penculik. Karakteristik film thriller seperti Monster umumnya
menampilkan kisah tentang tokoh biasa yang terjebak dalam situasi luar biasa atau
genting, sehingga mampu memunculkan rasa cemas dan tegang terkait
keselamatan karakter utama. Tujuan utama dari genre ini adalah menimbulkan
ketegangan (suspense) pada diri penonton.

Menurut Lutters (2005:100), suspense merupakan bentuk ketegangan yang
tidak semata-mata berkaitan dengan hal menakutkan, melainkan perasaan cemas
dan antisipatif penonton terhadap sesuatu yang akan terjadi. Penonton diarahkan
untuk menanti dengan rasa was-was terhadap risiko yang akan dihadapi tokoh

utama dalam memecahkan konfliknya. Unsur suspense ini banyak muncul dalam
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film Monster, khususnya pada adegan ketika tokoh protagonis bersembunyi dari
tokoh antagonis dalam upaya menyelamatkan diri. Ketegangan tersebut tidak
hanya dibangun melalui narasi, tetapi juga didukung oleh penerapan unsur
sinematografi.

Sinematografi merupakan salah satu aspek sinematik yang memiliki peran
besar dalam membangun struktur visual film. Mascelli (2010) mengkategorikan
sinematografi ke dalam lima unsur utama, yaitu camera angle, composition,
cutting, continuity, dan close up. Lebih lanjut, Mascelli (2010:462) berpendapat
bahwa komposisi dapat memperkuat ketegangan melalui penyajian visual yang
menunda, menyembunyikan, atau ~mengulur aksi yang signifikan. Dalam
penerapannya, Monster banyak menampilkan komposisi frame within frame yang
mendominasi visual sepanjang film.

Komposisi frame within frame merupakan teknik penataan elemen visual
dengan menambahkan bingkai ‘tambahan (second frame) yang mengelilingi
sebagian gambar. Tujuannya adalah untuk-menempatkan subjek di dalam bingkai
baru sekaligus memfokuskan perhatian  penonton pada kejadian penting di
dalamnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Mascelli (2010:455) bahwa “bingkai
dalam bingkai menambahkan latar depan unsur picforial, mengisi action, dan
mencegah mata penonton melantur keluar layar.” ~Lebih lanjut, Mascelli
menyebutkan bahwa bingkai tambahan dapat diciptakan melalui berbagai elemen
seperti lengkung penyangga, jendela, pagar, gapura, atau elemen arsitektur lain
yang secara visual membingkai subjek.

Film Monster menampilkan aspek sinematografi dan unsur ketegangan
yang menarik untuk dikaji lebih dalam. Terdapat keterkaitan antara penggunaan
teknik komposisi frame within frame dengan pembangunan unsur dramatik
suspense. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian berjudul “Analisis
Komposisi Frame Within Frame dalam Mendukung Suspense pada Film
Monster (2024)” memiliki potensi untuk dikaji secara mendalam. Penelitian ini
penting untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai

bagaimana bahasa visual, khususnya teknik komposisi frame within frame, dapat
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digunakan untuk mendukung penceritaan dan membangun ketegangan dalam film

naratif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dibuatlah rumusan
dalam bentuk pertanyaan pada penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana unsur dramatik suspense dibangun pada film Monster ?
2. Bagaimana penerapan komposisi frame within frame pada film Monster ?
3. Bagaimana komposisi frame within frame mendukung adegan suspense pada

film Monster ?

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian int, yaitu :

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana unsur dramatik suspense
dapat dibangun pada film Monster.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana teknik komposisi frame
within frame diterapkan pada film Monster.

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana teknik komposisi frame
within frame diterapkan dalam mendukung adegan suspense pada film

Monster.
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D. Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka manfaat

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan
bagaimana penerapan sinematografi khususnya teknik komposisi frame
within frame bisa mendukung dalam adegan suspense sebuah film. serta
menambah wawasan dan sumbangan pemikiran dalam kajian sinematografi
dan dramatik suspense.

2. Manfaat secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
referensi  alternatif _ untuk . pembuat film  kedepannya  dalam
mempertimbangkan pemilihan teknik komposisi khususnya teknik komposisi
frame within frame dalam mendukung suspense dalam sebuah naratif.

3. Manfaat secara akademis, penelitian ini‘diharapkan mampu menjadi referensi
bagi akademisi yang berkecimpung dalam bidang kajian film, khususnya
untuk Program Studi Film dan Televisi, ISI Yogyakarta serta referensi untuk
penelitian' . selanjutnya, = terutama yang berhubungan dengan aspek

sinematografi-dan unsur dramatik.
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